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Abstract: The phenomenon of online lending or pinjol in Indonesia is growing rapidly, especially 
significant among people who have difficulty accessing finance and resources. In the midst of this 
situation, many people are entangled in online loan debt due to consumptive behaviour triggered 
by difficult economic conditions, especially after the Covid-19 pandemic. This poses a challenge 
for the church, especially for pastors, to provide moral and ethical guidance regarding financial 
management. This study aims to examine the role of pastors in educating the congregation on 
Christian financial ethics in accordance with biblical values, as well as how theological and moral 
teachings can be applied in the face of the online lending phenomenon. Using a descriptive 
qualitative research method with a literature study approach that analyses theological literature 
on Christian financial ethics, as well as church policies in managing congregational financial 
issues. It can be concluded that pastors have a very important role in guiding congregations to 
understand the principles of Christian ethics in managing finances. Therefore, the congregation 
can understand the nature and phenonema of online lending and Christian finance in a biblical 
and moral frame. This is part of the pastor's role in financial ethics education and its 
implementation. So that this ethics education can be actualised by the pastor in the role of potential 
solutions for the congregation. Where the pastor must actively provide financial education based 
on Christian morals, as well as provide the right solution so that the congregation is not trapped 
in the harmful practice of online loans. Moreover, the church needs to integrate the teaching of 
financial ethics in congregational development to prevent the negative impact of online loans. 
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Abstrak: Fenomena pinjaman online atau pinjol di Indonesia semakin berkembang pesat, 
signifikan terutama di kalangan masyarakat yang mengalami kesulitan akses keuangan dan sumber 
daya. Di tengah situasi ini, banyak masyarakat yang terjerat dalam utang pinjaman online akibat 
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perilaku konsumtif yang dipicu oleh kondisi ekonomi yang sulit, terutama setelah pandemi Covid-
19. Hal ini menimbulkan tantangan bagi gereja, khususnya bagi para gembala, untuk memberikan 
bimbingan moral dan etis terkait pengelolaan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
peran gembala dalam mendidik jemaat mengenai etika keuangan Kristen yang sesuai nilai 
alkitabiah, serta bagaimana ajaran teologis dan moral dapat diterapkan dalam menghadapi 
fenomena pinjaman online. Menggunakan metode penelitian kualitatif deskritif dengan 
pendekatan studi literature yang menganalisis literatur teologis mengenai etika keuangan Kristen, 
serta kebijakan gereja dalam mengelola masalah keuangan jemaat. Dapat disimpulkan bahwa 
gembala memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing jemaat agar memahami prinsip-
prinsip etika Kristen dalam mengelola keuangan. Oleh karena itu jemaat dapat memahami hakikat 
dan fenonema pinjaman online serta keuangan Kristen  dalam bingkai alkitabiah dan moral. Hal 
ini menjadi bagian peran gembala dalam pendidikan etika keuangan dan implementasinya. 
Sehingga pendidikan etika ini dapat diaktualisasi oleh gembala dalam peran potensi  solusi bagi 
jemaat. Yang mana gembala harus aktif memberikan pendidikan keuangan yang berbasis moral 
Kristen, serta menyediakan solusi yang tepat agar jemaat tidak terjebak dalam praktek pinjaman 
online yang merugikan. terlebih gereja perlu mengintegrasikan ajaran etika keuangan dalam 
pembinaan jemaat untuk mencegah dampak negatif dari pinjaman online. 
 
Kata Kunci: Gembala, Keuangan,  Etis teologis, Moral, Pinjaman Online,  Gereja 
 
PENDAHULUAN 

Pinjaman online dalam finasial technologi (fintech) di Indonesia semakin meluas dalam 
beberapa tahun terakhir, seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi dan ponsel pintar di 
kalangan masyarakat (Budiyana et al., 2024). Kemajuan teknologi informasi tersebut telah 
mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk cara mengelola keuangan. Salah satu dampak 
signifikan dari perkembangan teknologi ini adalah munculnya aplikasi pinjaman online. Aplikasi 
pinjaman online merupakan platform yang memungkinkan individu untuk mengajukan pinjaman 
dengan cepat dan mudah melalui perangkat seluler atau komputer, tanpa perlu mengunjungi 
lembaga keuangan konvensional (Fauzi et al., 2023, p. 68). Munculnya perusahaan fintech telah 
memfasilitasi aksesibilitas ini, mengintegrasikan keuangan dengan teknologi untuk merampingkan 
proses pinjaman (Hidayati et al., 2024). Di Indonesia, pasar fintech dalam bentuk pinjaman online 
dianggap sangat cocok, mengingat tingginya penetrasi kepemilikan dan penggunaan ponsel 
meskipun akses keuangan masih terbatas di masyarakat. Terlebih lagi, dalam situasi ekonomi yang 
sulit akibat pasca pandemi Covid-19, ditambah dengan perilaku konsumtif masyarakat digital, 
pinjaman online menjadi solusi yang dianggap praktis bagi banyak orang tanpa 
mempertimbangkan potensi dampak negatif yang mungkin muncul di masa depan (Arvante, 2022). 
Meskipun tingkat literasi keuangan masih terbilang rendah, fenomena ini berhasil menarik banyak 
pengguna, termasuk di kalangan jemaat gereja. Pinjaman online dianggap sebagai solusi praktis 
bagi banyak individu, terutama di tengah kesulitan ekonomi namun, kenyataannya banyak 
masyarakat dari berbagai lapisan masayarakat yang terjebak dalam masalah utang yang berlarut-
larut tanpa mempertimbangkan risiko jangka panjangnya. 

Pinjaman onlain yang yang masuk ke Indonesia disebut oleh Otoritas Jasa Keuangan 
mencatat jumlah pinjaman uang melalui pinjaman online (pinjol) di Indonesia semakin tinggi. 
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Pinjaman melalui peer-to-peer lending (P2P) tercatat jumlahnya sudah menembus Rp 66,79 triliun 
pada Juni 2024 (Damayanti, 2024).  Bahkan hingga Mei 2024, 129 juta orang di Indonesia 
meminjam uang ke fintech lending, dengan total penyaluran dana pinjaman mencapai Rp 874,5 
triliun. Angka tersebut berdasarkan keterangan Asosiasi Fintech Pendanaan Indonesia (AFPI) 
(Hikam, 2024). Memang  dalam masyarakat tidak dipungkiri bahwa pinjaman online (pinjol) 
seringkali dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan mendesak, seperti kebutuhan sehari-hari atau 
situasi darurat. Pinjol menjadi alternatif solusi bagi masyarakat yang membutuhkan dana dengan 
cepat, terutama bagi mereka yang tidak memiliki tabungan. Namun dampak dari pinjol ini 
menimbulkan beban bunga dan denda yang tinggi, sehingga utang dapat meningkat dengan cepat. 
Jika tidak dilunasi, peminjam berisiko masuk dalam daftar hitam SLIK OJK, yang dapat 
menyulitkan mereka untuk mengakses pinjaman di masa depan. Bahkan secara psikologis bila 
peminjam yang gagal membayar utang tepat waktu sering kali menghadapi stres dan kecemasan 
yang berkepanjangan. Kondisi ini bisa berujung pada depresi, yang semakin memperburuk 
keadaan mental dan emosional mereka. Seperti yang dinyatakan oleh  Sesep Saepul Alam bahwa 
pinjaman online dapat mempengaruhi psikologis buruk bagi masyarakat (Alam, 2023). Walaupun 
pinjaman online dapat menjadi alternatif cepat bagi mereka yang menghadapi tekanan finansial, 
tetapi seringkali menjadi jebakan utang yang sulit dihindari (Ginting et al., 2024). Ini menjadi hal 
yang sangat beresiko terkait psikis dan mental seseorang sehingga depresi bisa saja membuat 
nasabah pinjol ini seperti kasus satu keluarga bunuh diri diduga akibat terlilit pinjaman online 
(Hukmana, 2024). Ini menegaskan bahwa pinjol menjerat masyarakat dalam lingkaran utang, 
memperburuk ketidaksetaraan ekonomi, dan menimbulkan tekanan psikologis akibat metode 
penagihan yang tidak manusiawi (Wahyudi, 2024). Dari persoalan tersebut maka kasus bunuh diri 
ini sungguh sangat mencemaskan dan seharusnya sudah membunyikan alarm tanda bahaya bagi 
semua pihak (Egeham, 2023). Terlepas dari manfaatnya, pinjaman online menimbulkan risiko 
yang signifikan, seperti suku bunga tinggi dan praktik penagihan utang yang agresif, yang dapat 
menyebabkan tekanan keuangan dan hutang berlebih (Mabsuti & Nurtresna, 2022). Apalagi 
adanya nasabah remaja atau pemuda, terutama siswa, rentan terhadap risiko ini karena tekanan 
teman sebaya dan pengaruh gaya hidup, sering menggunakan pinjaman untuk tujuan konsumtif 
(Muttaqin & Nuryanti, 2023). Dengan demikian pinjaman online (pinjol) di Indonesia, meskipun 
sering menjadi solusi cepat untuk kebutuhan mendesak, telah mencatatkan angka yang sangat 
tinggi, namun juga menimbulkan risiko besar seperti beban bunga tinggi, penagihan yang agresif, 
dan dampak psikologis buruk, termasuk stres, kecemasan, bahkan depresi. Yang berpotensi 
menyebabkan masalah sosial serius seperti bunuh diri, terutama di kalangan remaja dan pemuda 
yang rentan terhadap pengaruh konsumtif. 

Permasalahan bila terjadi di lingkunagn umat Kristen muncul karena adanya kesenjangan 
antara pendidikan etika keuangan yang berbasis ajaran Kristen dan kenyataan sosial yang dihadapi 
jemaat.  Seperti yang dinyatakan oleh Glory Injil Victory Eudia kalalo dan Maria B Dian 
mengungkapkan  adanya fenomena pinjaman online telah merasuki kehidupan pemuda Kristen 
saat ini, dan hal ini membuat banyak orang terjerumus dalam pencobaan. Beberapa dari mereka 
mengikuti keinginan pribadi mereka untuk memenuhi tingkat konsumerisme mereka sendiri 
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(Kalalo & Savitri, 2023).  Maka itu peran gembala, sebagai pemimpin spiritual, memiliki tanggung 
jawab besar dalam mendidik jemaat mengenai prinsip-prinsip moral dan etika dalam pengelolaan 
keuangan pribadi. Dalam perspektif teologi Kristen, pengelolaan keuangan tidak hanya berkaitan 
dengan keberhasilan ekonomi, tetapi juga dengan nilai-nilai ajaran Alkitab. Namun, peran gembala 
dalam memberikan pengajaran tentang etika keuangan masih sering terabaikan atau kurang 
maksimal. Banyak gereja belum memberikan perhatian yang cukup terhadap pendidikan keuangan 
dalam pembinaan jemaat, meskipun masalah utang dan kesulitan ekonomi sangat nyata di 
kalangan mereka. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan 
program-program pendidikan keuangan yang berbasis nilai-nilai moral dan teologis, yang dapat 
membantu jemaat dalam membuat keputusan keuangan yang bijaksana dan bertanggung jawab. 

Sebagai bagian dari upaya memahami fenomena pinjaman online dalam konteks etika dan 
moral Kristen, sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji dampak sosial dan psikologis dari 
praktik pinjaman online, seperti yang diteliti oleh  Messelina Diana, yang mengungkapkan bahwa 
adanya peran kepemimpinan kristen dan tantangan hedonisme dalam upaya membimbing jemaat 
menghindari perangkap pinjaman online (Diana & others, 2024). Diana juga menarasikan bahwa 
hedonisme, yang semakin marak dalam masyarakat modern, berpotensi merusak kesejahteraan 
individu, baik secara finansial maupun emosional. Gaya hidup konsumtif yang didorong oleh 
pencarian kesenangan materi, tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang, sering kali 
mendorong individu untuk terjebak dalam hutang, termasuk pinjaman online. Hal ini tidak hanya 
menimbulkan masalah finansial, tetapi juga dapat menyebabkan tekanan mental dan mengancam 
kestabilan hidup pribadi. 

Darmiwati dan  Triyana Syahfitri menuangkan penelitiannya dalam dampak pinjaman 
online bagi masyarakat (Wati & Syahfitri, 2022). Syahfitri membahas bahwa pinjaman online 
(pinjol) di Indonesia, memberikan akses cepat bagi yang membutuhkan dana, terutama mereka 
yang tidak memiliki tabungan, praktik pinjaman online seringkali menimbulkan masalah, seperti 
tingginya bunga, denda keterlambatan, dan penagihan yang agresif. Ketidakseimbangan kekuatan 
antara pemberi pinjaman dan penerima pinjaman, yang sering kali terjebak dalam perjanjian baku, 
menyebabkan banyak penerima pinjaman gagal memenuhi kewajiban mereka, yang berujung pada 
masuknya mereka dalam daftar hitam SLIK OJK, dengan dampak psikologis yang merugikan, 
serta risiko meningkatnya utang yang tidak terkendali. Fenomena yang tgerjadi dalam perusahaan 
fintech yang terdaftar resmi di OJK pun tidak jarang melakukan praktik penagihan yang 
meresahkan, seperti intimidasi dan pengabaian perlindungan data pribadi. Namun penelitian 
mengenai peran gembala dalam mendidik jemaat mengenai pengelolaan keuangan dalam 
perspektif teologis masih terbatas. Oleh karena itu, penting untuk menggali lebih dalam literatur 
yang ada untuk melihat kontribusi yang telah dilakukan dalam bidang ini, serta menyoroti celah 
yang masih perlu dikaji. Penelitian yang secara khusus mengkaji peran gembala dalam mendidik 
jemaat mengenai pengelolaan keuangan terkait pinjaman online masih sangat terbatas. Maka itu 
peneiltian ini kan menarasikan dan membahas hal-hal tersebut. Di mana ada kesenjangan antara 
ajaran gereja mengenai keuangan dengan perilaku nyata jemaat dalam menghadapi godaan 
pinjaman online yang menawarkan kemudahan finansial.   
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif (Sugiono, 2015, p. 
89), dengan pendekatan studi pustaka sebagai metode utama untuk menggali pemahaman tentang 
peran gembala dalam mendidik jemaat gereja mengenai pengelolaan keuangan dari perspektif etis 
teologis dan moral, khususnya terkait dengan fenomena pinjaman online. Penelitian ini akan 
mengandalkan sumber-sumber primer seperti Alkitab dan buku-buku serta jurnal internasional 
maupun nasional yang relevan untuk memahami prinsip-prinsip keuangan dalam ajaran Kristen, 
serta literatur teologis dan etika untuk menganalisis pandangan gereja terhadap pinjaman.  
Penelitian ini akan menggali pendekatan  dalam mendidik jemaat tentang pengelolaan keuangan 
yang bijaksana dan moralitas Kristen, serta peran gereja dalam mengarahkan jemaat agar terhindar 
dari jebakan utang yang merugikan. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan memberikan 
wawasan bagi gereja dalam membantu jemaat menghadapi tantangan keuangan di era digital. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hakikat dan Fenonema Pinjaman Online 

Pinjaman online, atau yang sering disingkat sebagai pinjol, merujuk pada layanan pinjaman 
yang diberikan secara digital melalui platform fintech (financial technology) dengan proses yang 
cepat dan mudah. Fenomena pinjaman online ini semakin berkembang pesat di berbagai negara, 
termasuk Indonesia, seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.  
Sehingga dari munculnya pinjaman online membuat masyarakat banyak melakukan transaksi 
pinjaman online tersebut. Akan tetapi semakin banyaknya perusahaan penyedia pinjaman online, 
semakin banyak pula kejahatan yang dilakukan oleh penyedia pinjaman online dan bisa merugikan 
para pengguna pinjaman online tersebut (Muhammad Labib, 2022). Ketidaktahuan masyarakat 
mengenai ini dimanfaatkan pelaku untuk mendapatkan keuntungan yang semakin besar, dan tidak 
segan-segan menggunakan cara kasar dalam proses penagihan (Abdullah, 2021). Namun dengan 
penetrasi perangkat seluler yang tinggi, masyarakat dipermudah untuk mengakses layanan 
pinjaman tanpa perlu bertemu langsung dengan lembaga keuangan tradisional seperti bank. Proses 
pengajuan pinjaman menjadi sangat mudah, cukup dengan mengisi formulir online dan 
mengunggah beberapa dokumen yang diperlukan. Meskipun pinjaman online memberikan 
kemudahan akses, fenomena ini juga menimbulkan berbagai masalah. Salah satu masalah utama 
yang muncul adalah bunga yang sangat tinggi dan denda keterlambatan yang dapat menyebabkan 
beban utang yang terus berkembang.  

Dalam banyak kasus, pengguna pinjol sering kali tidak sepenuhnya memahami syarat dan 
ketentuan yang berlaku, terutama terkait bunga dan denda yang dikenakan. Hal ini dapat 
memperburuk kondisi finansial mereka, menciptakan jebakan utang yang sulit dilunasi. Apalagi 
masyarakat yang kurang paham akan bahaya dari pinjaman online illegal ini membuat oknum-
oknum yang tidak bertanggungjawab semakin gencar memberikan penawaran yang menggiurkan 
(Trijaya et al., 2022). Dari kemudahan pinjaman online menyebabkan konsumen tidak berfikir 
panjang sehingga mendapatkan teror penagihan pinjaman online. Teror didapatkan melalui 
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telepon, WhatsApp, dan SMS dengan isi pesan berupa ancaman, hinaan, dan pencemaran (Fildzah 
Andini et al., 2022). Selain itu, pinjaman ini sering kali melibatkan metode penagihan yang sangat 
agresif, yang dapat menambah tekanan psikologis pada peminjam, bahkan menyebabkan stres, 
kecemasan, atau depresi.  

Fenomena fintech dalam pinjaman online juga mengubah perilaku konsumtif sebagian 
besar masyarakat, yang lebih mudah terdorong untuk meminjam uang untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari atau gaya hidup, tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjangnya.  Hal ini sangat 
memiliki pengaruh terhadap kebutuhan dan gaya hidup konsumtif buruh dan pekerja pabrik 
(Wijayanti, 2022). Bahkan Pinjol ini masuk ke  mahasiswa di Surabaya, di mana mahasiswa 
menggunakan pinjaman online hanya untuk memenuhi kebutuhan sosial dengan membeli produk 
fashion dan bermerk karena merasa dengan membeli barang bermerk akan meningkatkan status 
sosial (Setiawan et al., 2024). Sehingga didapatkan beberapa peminjam juga terjebak dalam 
lingkaran utang, meminjam dari satu pinjaman untuk melunasi pinjaman lain, yang semakin 
memperburuk masalah keuangan mereka. Di sisi lain, tidak dipungkiri bagi sebagian orang, 
pinjaman online bisa menjadi solusi cepat untuk memenuhi kebutuhan mendesak atau situasi 
darurat, seperti biaya pengobatan atau kebutuhan mendesak lainnya, terutama bagi mereka yang 
tidak memiliki akses ke lembaga keuangan konvensional. Namun, dampak negatif dari pinjaman 
online ini memerlukan perhatian lebih, terutama dalam konteks pendidikan keuangan dan 
pemahaman masyarakat akan risiko-risiko yang terkait dengan layanan ini. 

 
Keuangan Kristen  dalam bingkai Alkitabiah dan Moral dan Peran Gembala dalam 
Pendidikan Etika Keuangan 

Prinsip-prinsip pengelolaan keuangan dengan ajaran-ajaran moral dan spiritual yang 
terkandung dalam Alkitab. Memang harus diajarkan bagi seluruh kekristenan. Sebab sebagai umat 
Kristen, pengelolaan keuangan bukanlah sekadar masalah materi, tetapi juga masalah pengelolaan 
yang bijaksana, bertanggung jawab, dan sesuai dengan kehendak Tuhan.  Di mana Keuangan 
Kristen menekankan praktik pinjaman dan pinjaman yang etis, mengadvokasi keadilan dan 
transparansi. Konsep “Praktik Perbankan Pastoral” menunjukkan sistem perbankan yang berakar 
pada prinsip-prinsip Kristian-etika dan pastoral, yang mencakup suku bunga yang adil dan 
perlakuan etis terhadap peminjam (Bøsterud & Vorster, 2019), dan tentunya dalam pengelolaan 
keuangan yang sesuai Alkitab adalah prinsip inti untuk mendorong individu mengelola keuangan 
secara bertanggung jawab dan etis. Ini termasuk menghasilkan, membelanjakan, dan 
menginvestasikan uang dengan cara yang mencerminkan nilai-nilai Kristen (Newell & Newell, 
2012).  

Alkitab secara jelas memberikan prinsip-prinsip dasar yang harus menjadi pedoman dalam 
segala aspek kehidupan (Arifianto, 2020), termasuk dalam hal pengelolaan keuangan. Yang 
pertama adanya prinsip pengelolaan yang bertanggung Jawab. Prinsip dalam Alkitab ini 
mengajarkan bahwa segala sesuatu yang dimiliki adalah milik Tuhan, dan kita sebagai pengelola 
atau "administrator" harus bertanggung jawab atasnya. Pengelolaan merujuk pada tanggung jawab 
yang diberikan kepada seseorang untuk mengurus dan mengelola kekayaan milik orang lain 
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(Dainton, 1990, p. 67). Seperti yang diajarakan oleh Yesus Dalam Matius 25:14-30, yaitu 
perumpamaan tentang talenta mengajarkan kekristenan untuk mengelola apa yang telah Tuhan 
percayakan kepadanya dengan baik dan bijaksana (Sihite et al., 2022). Hal inilah yang dilakukan 
oleh orang kaya untuk menerima bunga dari menanamkan modalnya (Lembaga Alkitab Indonesia, 
2017, p. 1608). Kepada para bendahar atau pekerja, jika seorang hamba yang setia akan 
menggunakan apa yang diberikan Tuhan untuk menghasilkan lebih banyak, sementara hamba yang 
malas dan tidak bertanggung jawab akan membuang kesempatan yang ada. Maka itu  setiap orang 
harus kembali kepada Alkitab untuk memahami pengelolaan yang benar dan memecahkan 
masalah-masalah keuangan yang terjadi (Candrawati, 2021). Tentunya prinsip ini menyiratkan 
bahwa orang Kristen diajarkan untuk tidak hanya bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup, 
tetapi juga untuk mengelola uang dengan cara yang produktif, memanfaatkan potensi yang ada, 
dan berinvestasi dalam cara yang benar. Keuangan harus digunakan dengan tujuan yang jelas, 
bukan hanya untuk kepuasan pribadi atau konsumsi yang berlebihan, melainkan juga untuk 
kemuliaan Tuhan dan kepentingan sesama. 

Selanjutnya ada prinsip menghindari kecintaan pada uang, Dalam 1 Timotius 6:10, 
kekristenan diajarkan bahwa "cinta akan uang adalah akar dari segala kejahatan." Ini Seringkali 
kejahatan terjadi akibat dari cintanya seseorang akan uang (Kristian, 2023). Yang mencondongkan 
hati kepada kekayaan (Ermiyati et al., 2022). Keinginan yang berlebihan untuk mendapatkan uang 
dapat menjauhkan umat Tuhan dari hubungan yang benar dengan Tuhan dan dapat menjerumuskan 
manusia ke dalam dosa. Uang sendiri tidaklah jahat, tetapi ketika umat Tuhan menjadikannya 
sebagai tujuan utama hidup kita, maka ia dapat menjadi berhala yang menguasai hatinya. Ada 
prinsip kedermawanan dan berbagi, dari point ini didapatkan bahwa Alkitab juga mengajarkan hal 
yang sangat bagus yaitu memberi kepada orang lain, terutama kepada mereka yang membutuhkan. 
Dalam 2 Korintus 9:6-7, kekristenan diberitahu bahwa "orang yang menabur sedikit, akan menuai 
sedikit, dan orang yang menabur banyak, akan menuai banyak." Prinsip ini menegaskan 
pentingnya memberi dengan sukacita, tidak dengan paksaan, dan sesuai dengan kemampuan. 
Tindakan memberi bukan hanya untuk meringankan beban orang lain, tetapi juga untuk 
menumbuhkan rasa syukur dan kepedulian terhadap sesama. Adanya Prinsip pengelolaan utang, 
terkait hutang Alkitab juga memberikan prinsip mengenai pengelolaan utang. Dalam Amsal 22:7, 
dikatakan bahwa "orang kaya menguasai orang miskin, dan orang yang meminjam adalah budak 
dari pemberi pinjaman." Konsep ini mengingatkan kekristenan bahwa utang dapat mengikat 
seseorang dan memberikan beban yang tidak perlu. Oleh karena itu, sebagai orang Kristen, Alkitab 
tidak secara eksplisit melarang atau mengijinkan orang meminjam uang. Namun hikmat dari 
Alkitab mengajar kita bahwa pada umumnya tidak baik untuk berhutang. Prinsip alkitab adalah 
anakanak Tuhan justru dianjurkan untuk memberikan pinjaman dan bukan meminjam karena 
seharusnya anak-anak Tuhan yang telah diberkati hidupnya wajib menolong orang-orang yang 
memerlukannya (Wibiksono, 2020). Kalaupun ada hal yang memperbesar bisnis maka kekristenan 
diajarkan untuk menghindari utang yang berlebihan dan untuk berusaha hidup dalam cara yang 
hemat, bertanggung jawab, dan bijaksana. Apalagi adanya bunga yang berlebihan, menyoroti 
kewajiban moral untuk menghindari eksploitasi peminjam, terutama yang miskin (Meeks, 2011). 
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Dengan demikian prinsip kekristenan mengajarkan untuk menghindari kecintaan pada uang, 
berpegang pada kedermawanan, pengelolaan utang yang bijaksana, serta hidup hemat dan 
bertanggung jawab, dengan fokus pada hubungan yang benar dengan Tuhan dan sesama. 

Adanya prinsip kejujuran dalam Keuangan, merupakan nilai utama yang diajarkan Alkitab. 
Dalam Lukas 16:10, Yesus berkata, "Barang siapa setia dalam perkara kecil, ia juga setia dalam 
perkara besar." Prinsip ini mengajarkan bahwa kejujuran dalam mengelola keuangan, baik dalam 
hal besar maupun kecil, adalah wujud dari integritas dan ketulusan hati yang harus dimiliki oleh 
setiap orang Kristen. Keuangan Kristen dalam bingkai Alkitabiah dan moral mencerminkan cara 
hidup yang menghargai setiap berkat yang diterima, mengelola uang dengan bijaksana, tidak 
terjebak dalam keserakahan, dan senantiasa mengutamakan nilai dan ajaran alkitabiah. Dengan 
demikian, pengelolaan keuangan bukan hanya masalah praktis, tetapi juga bagian integral dari 
kehidupan rohani yang mencerminkan iman dan kesetiaan kita kepada Tuhan. 
  
Aktualisasi Gembala dalam peran Potensi  Solusi bagi Jemaat 

Menghadapi tantangan ekonomi seperti fenomena pinjaman online (pinjol) yang semakin 
marak. Pinjol yang menawarkan kemudahan akses keuangan sering kali menjadi jebakan bagi 
banyak orang yang membutuhkan dana secara cepat, namun pada akhirnya berpotensi merugikan 
mereka dengan bunga yang sangat tinggi dan beban hutang yang sulit dilunasi. Dalam konteks ini, 
gembala dapat berperan sebagai pemimpin yang memberi pengarahan dan solusi praktis untuk 
melindungi jemaat dari bahaya pinjol.  Pertama-tama, gembala dapat mengedukasi jemaat 
mengenai risiko dan bahaya yang terkait dengan pinjaman online (Arifianto, 2022). Melalui 
khotbah, seminar, atau diskusi dalam pendalaman Alkitab baik kelompok Sel maupun kelompok 
Tumbuh kembang bersama, gembala dapat menjelaskan mekanisme pinjol, cara-cara perusahaan 
pinjol beroperasi, dan bagaimana bunga serta biaya lainnya dapat membebani peminjam secara 
tidak adil. Pemahaman yang baik tentang hal ini akan membantu jemaat membuat keputusan 
finansial yang lebih bijak dan menghindari jebakan pinjol. Sebab kekristenan harus mau menerima 
nasihat keuangan yang baik dan masuk akal, yang menegaskan bahwa pinjaman yang bersifat 
predator dan mengambil keuntungan dari orang miskin merupakan suatu bujukan yang harus 
dihindari (Wong et al., 2024). 

Selain itu, gembala dapat mengarahkan jemaat untuk menemukan solusi keuangan yang 
lebih sehat dan berkelanjutan. Salah satu alternatif yang bisa dipromosikan adalah membangun 
budaya menabung dan mengelola keuangan dengan bijak. Gembala dapat memfasilitasi program 
pelatihan atau workshop mengenai pengelolaan keuangan pribadi, termasuk cara-cara mengatur 
anggaran, menabung untuk kebutuhan darurat, serta cara menghindari utang yang tidak perlu. 
Dengan pendidikan keuangan yang baik, jemaat akan lebih siap menghadapi krisis keuangan tanpa 
harus bergantung pada pinjol. Bahkan  gembala juga dapat menjadi mediator atau jembatan antara 
jemaat yang membutuhkan bantuan keuangan dengan sumber daya gereja atau lembaga keuangan 
yang lebih terpercaya. Sebab pentingnya menyadari dan menghayati pengetahuan tentang bahaya 
pinjaman online illegal sejak dini dalam jemaat (Anugrah et al., 2021). Secara keseluruhan, 
aktualisasi peran gembala dalam menghadapi masalah pinjol adalah dengan memberikan 
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pemahaman, bimbingan, dan solusi praktis yang membantu jemaat menjaga keuangan mereka 
tetap sehat. Dengan cara ini, gembala tidak hanya melayani secara spiritual, tetapi juga secara 
praktis membantu jemaat menghindari jebakan finansial yang merugikan. 

 
KESIMPULAN 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa fenomena pinjaman online (pinjol) yang 
semakin berkembang memberikan kemudahan akses keuangan, namun juga membawa potensi 
risiko besar, seperti bunga tinggi, denda keterlambatan, dan penagihan yang agresif. Masyarakat 
yang kurang memahami seluk-beluk pinjol sering terjebak dalam lingkaran utang yang merugikan. 
Oleh karena itu, penting bagi jemaat untuk mendapatkan pendidikan keuangan yang baik, agar 
mereka dapat membuat keputusan finansial yang bijaksana dan menghindari jebakan pinjol yang 
bisa berakibat fatal bagi keuangan mereka. Peran gembala dalam hal ini sangat krusial. Gembala 
dapat memberikan pengarahan melalui khotbah, seminar, dan pendalaman Alkitab untuk 
mengedukasi jemaat tentang bahaya pinjaman online serta memberikan solusi praktis melalui 
pengelolaan keuangan yang bijaksana. Selain itu, gembala juga dapat memfasilitasi pelatihan atau 
workshop tentang pengelolaan keuangan, serta berperan sebagai mediator antara jemaat yang 
membutuhkan bantuan dengan sumber daya gereja atau lembaga keuangan yang lebih terpercaya. 
Dengan demikian, gembala tidak hanya berfungsi sebagai pemimpin rohani, tetapi juga sebagai 
pelindung dan pembimbing jemaat dalam menghadapi tantangan ekonomi. 
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